
 
 

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 

PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA KELAS XI SMA N 1 SIMPANG TERITIP MATERI 

POKOK BAHASAN HIDROLISIS GARAM 

 

 

SKRIPSI  

 

 

Oleh 

Vena Farizka 

06101181722036 

Program Studi Pendidikan Kimia 

 

 

 

 
 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA  

2022



 

 

ii 
 

 



 

 

iii 
 

 

PERSEMBAHAN 

 

Bismillaahirrahmaanirraahiim.... 

Alhamdulillahirabbil’aalamin,  puji dan syukur kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala 

yang telah memberikan rahmat, kekuatan, serta kemudahan untuk penulis dalam 

setiap langkah penulisan skripsi ini. Pada setiap usaha yang penulis perjuangkan 

maka tiada daya dan kekuatan melainkan atas kehendak-Nya. Tidak lupa penulis 

ucapkan terima kasih kepada setiap pihak yang terkait atas penyusunan skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Xi Sman 1 Simpang Teritip Materi Pokok 

Bahasan Hidrolisis Garam”. Dengan rasa hormat, cinta dan syukur Penulis 

persembahkan skripsi ini kepada: 

1. Kedua orang tuaku terkasih, Emakku tersayang “Amun” dan Pakku tercinta 

“Mustafa” terima kasih untuk keikhlasannya mendoakan anakmu ini disetiap 

do’a kalian dan telah memberikan semangat serta dukungan secara materi dan 

mental. Semoga Allah memberkahi keduanya dan memudahkan selalu urusan 

keduanya serta sehat selalu dan selalu dalam lindungan Allah, Aamiin 

Allahumma Aamiin. Jazaakumullah khairan. 

2. Saudariku tercinta, Ayukku Vely Farizki terima kasih telah memberikan doa 

terbaik kepada adiknya yang selalu menyemangati adiknya ini untuk 

menyelesaikan skripsi secepat mungkin dengan perkataan “jangan terlalu lama 

menjomlo”, Jazaakillahu khiaran. 

3. Keponakanku yang termaco dan sholeh Syeikh Muhammad Zayd Ibrahim 

terimakasih sudah menyemangati ammah yang selalu jika kangen ammahnya 

minta video call sama ummi, Jazaakallahu khairan. 

4. Keluarga besarku Nek, Atok, Paman-paman, Bibi-bibi serta sepupu-sepupu 

Teteh “Nova, Nica, Nika, Amel, Memei, Dingga” yang selalu siap sedia 

menemani Teteh jika mau pergi kemana-mana dan terimakasih banyak telah 

mendo’akan dan menyemangati teteh selalu, Jazaakumullah khairan. 



 

 

iv 
 

5. Dosen Pembimbing Akademik sekaligus pembimbing skripsi, Bapak Arif 

Rachman Ibrahim, M.Ed, Ph.D terima kasih telah memberikan bimbingan dan 

arahan serta memberikan motivasi selama masa perkuliahan dan penulisan 

skripsi ini. Semoga Allah memberkahi dan memudahkan segala urusan Bapak 

serta selalu dalam lindungan Allah, Aamiin. 

6. Dosen Penguji, Drs. K. Anom W., M.Si. Terima kasih telah bersedia 

memberikan saran pada skrispi ini sehingga skripsi ini dapat menjadi lebih baik 

lagi. 

7. Seluruh dosen FKIP Pendidikan Kimia, terima kasih atas ilmu yang telah 

diberikan selama masa perkuliahan. 

8. Admin Program Studi Pendidikan Kimia Indralaya, Kak Agung. Kak Asep, 

dan Mbak Chika, terima kasih telah membantu memberikan fasilitas dalam hal 

urusan administrasi selama masa perkuliahan dari semester 1 hingga menjelang 

proses penyelesaian skripsi 

9. Kepada Guru Kimia, dan siswa/i kelas XI IPA 1 dan IPA 2 UPT SMA Negeri 

Simpang Teritip yang telah ikut membantu berpartisipasi dengan baik dalam 

menyampaikan informasi yang peneliti butuhkan. 

10. Untuk keluarga sekaligus saudari tanah rantauku, anggota kos ceria Blok K Nur 

Afifah dan Putri Jumi Parianda terima kasih telah menjadi mood booster dan 

penyemangat dalam setiap langkah demi langkah pencapaian yang dilakukan 

bersama selama di perantauan.  

11. Teruntuk sahabat-sahabatku tercinta yaitu Fitri Wulandari, Izzati Yazidah, Lia, 

Septianeri, dan dek Andini untuk selalu menjadi support system dalam 

kebaikan. Terima kasih atas doa-doa yang selalu dilambungkan dalam shalat 

kalian. Jazaakunnallahu khairan 

12. Teruntuk sahabatku dari SD-Kuliah dan tetanggaku dikampung halaman yang 

pernah menjadi bagian dari keluargaku di tanah rantau Mbak Eva Lorenza 

terima kasih hadir menjadi bagian dari support system, partner tidur dikost 

selama satu setengah tahun begadang di tengah malam yang sunyi, dan 

memotivasi tentang nilai-nilai kehidupan. 



 

 

v 
 

13. Kepada member Bangka squad, Virda Utari dan Sri Wahyuningsih terima 

kasih atas doa, motivasinya dan ocehan positifnya yang membakar semangat 

juang penulis skripsi. 

14. Kepada sahabat member akhowat 3 bungsu 1 sulung Ukhty Marsita, Ukhty 

Siska dan Acu Meti yang juga menjadi bagian dari support system. Terima 

kasih sudah mendo’akan dan menyemangati dan selalu bertanya kapan pulang 

saat aku di tanah rantau.  

15. Kepada orang yang tak ingin disebutkan namanya namun orang yang sangat 

penting selama aku kuliah 4 tahun ini, terimakasih banyak telah menjadi 

support system selama 4 tahun ini yang selalu membantuku, mendoa’kanku 

dan menyemangatiku kala aku membutuhkan pundak untuk bersandar. 

16. Sahabat juangku Anisa Nada, Dhestiana dan Vivin terima kasih telah membuka 

tangan yang begitu lebar untukku datang, memberikan motivasi dan selalu 

membantu kesusahanku dalam penyusunan skripsi ini. 

17. Teruntuk kawan seangkatanku,  keluarga HMK 2017 Indralaya dan Palemang, 

terima kasih sudah menjadi kawan suka maupun duka yang kita lewati selama 

3 tahun bersama di kelas Indralaya. 

18. Yang selalu kubanggakan, Almamater Universitas Sriwijaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

vi 
 

MOTTO 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. 

-Q.S.Al-Baqarah: 286- 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  

-QS. Al-Insyirah: 5-6- 

 

“Boleh jadi kita tidak menyenangi sesuatu atau menyenangi sesuatu dan 

merencanakan apa yang kita inginkan, tetapi Allah lebih mengetahui sedangkan 

kita tidak mengetahui”  

-QS. Al-Baqarah: 216- 

 

“Percaya saja…Allah Subhanahu wa ta’ala adalah perencana skenario terbaik 

untukku, dan tidak akan meninggalkanku. Pada setiap apa yang kuusahakan 

apapun itu, bila memang menjadi takdirku maka akan hadir kepadaku, bila bukan 

takdir ku, maka Allah sudah punya rencana lain yang terbaik untuku. Percaya 

saja”. 

 -Vena- 
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ABSTRAK 

Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan 

model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa. Penelitian 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Simpang Teritip pada tanggal 10 Maret-30 Mei 

2021. Sampel yang digunakan sebanyak dua kelas, dengan menggunakan metode 

quasy experimental design dengan tipe nonequivalent control group design. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu uji perbedaan rerata, analisis regresi sederhana, 

analisis pengaruh antar variabel dan penentuan koefisien determinasi. Hasil uji  

perbedaan rerata memperlihatkan thitung /Sig.2-tailed = 0,018 lebih kecil 

dibandingkan dengan taraf signifikansi (0,018<0,05) menunjukan bahwa H0 ditolak 

dan H1. Analisis regresi sederhana yang didapatkan Y = 67,582 + 0,240X, 

menyatakan jika Problem Based Learning (X) meningkat 1 satuan sebesar 0,240 

maka hasil belajar siswa (Y) juga akan meningkat sebesar 0,240 dan regresi 

berpengaruh positif. Analisis pengaruh antar variabel menghasilkan nilai koefisien 

biserial sebesar 0,482 terhadap hasil belajar siswa model Problem Based Learning. 

Perhitungan koefisien determinasi menunjukan penerapan model Problem Based 

Learning berkontribusi sebesar 23,3% terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan 

penelitian dapat disumpulkan bahwa penerapan model Problem Based Leraning 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Simpang Teritip 

materi pokok bahasan hidrolisis garam.  

 

Kata Kunci:     Problem Based Leraning; Hasil Belajar Siswa; Hidrolisis Garam 

ABSTRACT 

This experimental study aims to determine whether there is an effect of applying 

the Problem Based Learning model on student learning outcomes. The research was 

conducted at SMA Negeri 1 Simpang Teritip on March 10-30 May 2021. The 

samples used as much at two classes, using a quasi experimental design method 

with a nonequivalent control group design type. The technique of analysis data are  

the mean difference test, simple regression analysis, analysis of the influence 

among variables and coefficient of determination. The results of the mean 

difference test show that tcalculate/Sig.2-tailed of learning results was 0.018 is smaller 

than the significance level (0.018<0.05) indicating that H0 is rejected and H1 

accepted. Simple regression analysis obtained Y = 67.582 + 0.240X, shows that if 

Problem Based Learning (X) increases by 1 unit student learning outcomes (Y) will 

likewise increase by 0.240 indicating that the regression is positive. The the 

influence among variables analysis showed that the biserial coefficient value is 

0.482 for learning result of the Problem Based Learning model. The calculation of 

the coefficient of determination showed the application of the Problem Based 

Learning models was affected learning result by 23.3%. So, it can be concluded that 

the implementation of the Problem Based Learning models was effected the 

learning in class XI SMA Negeri 1 Simpang Teritip the subject matter hydrolysis 

of salt.  

 

Keywords: Problem Based Learning; Learning Result; Hydrolysis of Salt



 Universitas Sriwijaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kurikulum adalah instrumen pendidikan untuk dapat membawa insan 

Indonesia memiliki kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan, sehingga 

dapat menjadi pribadi dan warga Negara yang produktif, kreatif, inovatif dan afektif  

(Kemendiknas, 2011). Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mempunyai 

tujuan untuk mengarahkan siswa agar bisa mengusai dan memiliki kompetensi 

afektif, kognitif dan psikomotorik (Kemdikbud, 2013). Sangat diharapkan siswa 

mampu menguasai ketiga kompetensi tersebut sebagai pencapaian dalam proses 

pembelajaran. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menerapkan proses 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik (Sariono, 2013). Proses 

belajar yang dilakukan dengan scientific approach merupakan proses belajar yang 

sudah dirancang sedemikian rupa supaya siswa secara aktif membangun konsep-

konsep hukum atau asas melalui tahapan pengamatan, bertanya, mencari informasi, 

mengasosiasi dan mengkomunikasikan (Kemdikbud, 2013). 

 Disebutkan dalam Peraturan Kementrian Pendidikan dan Budaya Nomor 65 

Tahun 2013 mengenai Standar Proses bahwasannya model yang utama pada 

pelaksanaan kurikulum 2013 merupakan model pembelajaran inkuiri (inquiry 

based), model pembelajaran discoveri (discovery learning), model pembelajaran 

berbasis proyek (project based learing) dan model pembelajaan berbasis masalah 

(problem based learning). Nuh (2013) menyatakan dewasa ini kurikulum 2013 

secara etimologi pengetahuan tidak bisa ditransformasikan begitu saja dari pendidik 

kepada peserta didik. Supaya bisa dipahami dan dapat diterapkan pengetahuan 

tersebut, peserta didik perlu didorong untuk berpartisipasi memecahkan suatu 

masalah, mendapatkan sesuatu untuk diri sendiri dan berusaha sebisa mungkin 

memanifestasikan idenya. 

SMA Negeri 1 Simpang Teritip merupakan sebagian dari SMA yang telah 

melaksanakan kurikulum 2013. Menurut hasil mewawancarai bersama Ibu F 
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sebagai guru pamong kelas XI SMA N 1 Simpang Teritip pelajaran kimia, 

metode yang sering diterapkan guru dalam proses belajar dikelas yakni metode 

ceramah, diskusi, penugasan dan tanya jawab, dan saat ini sedang terjadi wabah 

covid-19 sehingga sedikit menghambat pembelajaran sehingga lebih banyak 

menggunakan metode ceramah. Pendidik selalu berusaha melaksanakan kurikulum 

2013 tetapi masih belum maksimal dalam pelaksanaannya, disebabkan terkendala 

dalam penerapannya disekolah sedikit sulit, terkendala waktu dan persiapan alat 

dan rencana pelaksaan pembelajaran yang memakan waktu. Pelaksanaan belajar 

mengajar kimia masih sering digunakan yakni pembelajaran langsung (lecture 

method), tidak menggunakan metode belajar yang bervariasi hal tersebut dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa yang kurang maksimal. Dilakukan observasi 

awal yang sudah dilaksanakan di SMA N 1 Simpang Teritip didapatkan informasi 

yang menyatakan nilai peserta didik pada salah satu yaitu materi hidrolisis garam 

masih berada di bawah KKM yakni bernilai 75. Maka itu dari itu dapat kita lihat 

berdasarkan nilai ulangan materi hidrolisis garam pada masa ajaran terakhir yakni 

tahun ajaran 2019/2020. Rata-rata nilai ulangan hidrolisis garam secara berurutan 

dari IPA 1 dan IPA 2 yaitu: 71,49 dan  70,12. Dari pernyataan tersebut bahwasannya 

menunjukan  nilai materi hidrolisis garam masih perlu diperhatikan dan 

ditingkatkan. 

Dari hasil wawancara dan observasi, ada beberapa faktor yang 

menyebabkan siswa sulit untuk memahami materi hidrolisis garam. Kesulitan ini 

ditimbulkan karena pendidik tidak bervariasi dalam melakasanakan pembelajaran, 

selain itu ada juga siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan soal ulangan harian 

dan soal ulangan tengah semester yang diberikan mirip dengan soal materi larutan 

buffer. Kebanyakan dari siswa belajar hanya dengan menghafal rumus saja, 

sehingga konsep-konsep utama pada materi hidrolisis garam belum tertanam pada 

struktur kognitif siswa yang menyebabkan cepat lupa. Dari keterangan beberapa 

siswa juga mendapati bahwa selama proses pembelajaran materi-materi yang lain 

mereka sangat jarang mengerjakan tugas atau soal-soal yang bebasis masalah dan 

memecahkan masalah meskipun sudah disediakan pada buku ajar siswa. Biasanya 

mereka lebih sering mengerjakan soal-soal pilihan berganda yang sudah di sediakan 
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pada buku ajar siswa. Untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, dalam 

proses pembelajaran siswa harus secara atif dibangun dengan prinsip pengamatan, 

bertanya, mencari informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan.  

Agar mudah memahami materi hidrolisis garam siswa harus aktif dalam 

proses belajar, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta didukung oleh model dan 

perangkat pembelajaran yang tepat. Peran pendidik untuk memotivasi siswa sangat 

dibutuhkan, salah satu cara untuk memberi motivasi siswa pada materi Hidrolisis 

Garam merupakan dengan melakukan proses belajar mengajar yang menarik 

sehingga mudah dipahami oleh siswa. Dalam suatu kegiatan belajar mengajar 

model pembelajarn sangat diperlukan untuk mempermudah proses belajar 

menagajar dan materi yang disampaikan pendidik, siswa mudah untuk 

memahaminya untuk menghasilkan nilai yang optimal  (Zulkardi, Kurniati, & 

Fitriani, 2018). 

Fakta di lapangan menunjukan bahwa saat guru menjelaskan pelajaran 

dengan metode ceramah siswa banyak yang tidak memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasan oleh guru akibatnya pada saat guru mangajukan 

pertanyaan hanya beberapa orang siswa yang hanya dapat menjawab pertanyaan 

dari guru selebihnnya hanya berdiam diri dan menganggukan kepala seolah-olah 

siswa mengerti tapi pada saat di tes di depan kelas untuk mengerjakan soal siswa 

kebingungan.  

Berkaitan dengan hal diatas, perlu adanya upaya suatu bentuk pembelajaran 

yang mampu mengaktifkan siswa dengan penyajian materi kimia terutama pada 

materi Hidrolisis Garam yang lebih menarik, sehingga dapat membantu siswa 

mengatsi kesulitan belajar. Kurikulum 2103 ditekankan bahwa pendekantan yang 

digunakan adalah pendekatan saintifik diantaranya adalah Discovery Learning 

(DL), Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL) 

(Nengsih, 2018). Model pembelajaran tersebut sesuai dengan proses pembelajaran 

kimia yang mengarah pada pendekatan saintifik yang diterapkan dalam kurikulum 

2013 (Magdalena, Mulyani, & Susanti, 2014).  

Penerapan model pembelajaran akan mampu menjadikan proses 

pembelajaran menjadi lebih terarah dan kondusif, metode pembelajaran yang dapat 
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membangun proses berpikir ilmiah siswa salah satunya adalah Problem Based 

Learning (PBL) (Apriansyah, 2018). Penggunaan model, metode, maupun strategi 

yang salah akan berakibat fatal hingga gagalnya proses pembelajaran, ketepatan 

dalam menggunakan metode atau model mengajar yang benar dapat 

membangkitkan motivasi dan minat siswa terhadap mata pelajaran yang diberikan 

oleh guru, sehingga akan diperoleh hasil belajar siswa yang maksimal (Jami, 2020). 

Model Problem Based Learning mengajarkan peserta didik bahwa informasi 

didapatkan berasal drai manapun, kapan saja, tidak tergantung pada informasi 

searah dari pendidik. Siswa diwajibkan untuk mencari tahu dari berbagai sumber 

melalui observasi, dan bukan hanya didapatkan dari pendidik. Model Problem 

Based Learning yang disusun agar peserta didik mendapatkan pengetahuan penting 

yang membuat mereka memahami dalam menyelesaikan masalah dan memiliki 

kemampuan berpartisipasi dalam kelompok. Problem Based Learning 

dikembangkan untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual  (Desryanti & Lazulva, 

2016). 

Lebih lanjut dikatakan oleh Desryanti & Lazulva (2016) model Poblem 

Based Learning membuat siswa diwajibkan untuk belajar melalui pengalaman 

langsung berdasarkan masalah. Problem Based Learning adalah inovasi dalam 

pembelajaran karena dalam model pembelajarn ini kemampuan berpikir siswa 

betul-betul ditingkatkan melalui proses kerja kelompok yang sistematis, sehingga 

siswa dapat menggunakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan 

berpikirnya secara berkesinambungan. 

Pelaksanaan pembelajaran problem based learning diterapkan dalam 

kelompok belajar. Tiap kelompok belajar akan diberikan masalah yang terdapat 

dalam lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis problem based learning. LKPD 

PBL bertujuan untuk membantu memperlancar jalannya kegiatan pembelajaran 

yang terdiri dari tujuan pembelajaran, masalh, lembar diskusi, lembar praktikum, 

tugas mandiri, analisis dan evaluasi serta latihan soal. Pemberian masalah dalam 

LKPD akan merangsang siswa untuk mengembangkan keterampilan proses sains 

siswa. LKPD berbasis PBL harus dikerjakan secara bersama agar kegiatan 
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pembelajaran menjadi lebih terstruktur serta dapat meningkatkan kerjasama dan 

tanggung jawab siswa dalam menentukan konsep pembelajran  (Janah, 2017). 

Probem Based Learning terdiri atas lima prosedur yakni siswandiberikan 

orientasi suatu masalah, pengorganisasian siswa untuk melakukan penelitian, 

pembimbingan observasi siswa secara berkelompok maupun mandiri, 

mengembangkan dan memaparkan hasil karya serta memecahkan masalah melalui 

analisis  (Arends , 2012). Pada materi hidrolisis garam dirasa cocok untuk 

diterapkan model Problem Based Learning dikarenakan dapat mendorong peserta 

didik untuk terampil dalam memecahkan permasalahan nyata. Hidrolisis garam 

merupakan suatu materi kimia yang mengandung konsep-konsep yang abstrak sulit 

untuk dimengerti namun memiliki banyak contoh dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga model Problem Based Learning dirasa cocok untuk diterapkan pada 

materi hidrolisis garam. 

Penetapan model Problem Based Learning dan keterkaitannya dengan hasil 

belajar siswa didasarkan pada beberapa penelitian yang mendukung, diantaranya 

penelitian yang telah dilakukan oleh  Janah, Widodo & Kasmui ( 2018) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa penerapan model problem based learning pada 

materi hidrolisis garam berpengaruh terhadap hasil belajar dan keterampilan proses 

sains siswa, hal ini terlihat jelas dari hasil rata-rata nilai posttest dari kelas 

eksperimen yang meningkat cukup signifikan dari rata-rata nilai pretest dan nilai 

rata-rata posttest kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan denggan kelas 

kontrol yaitu 89,68 untuk kelas eksperimen sedangkan kelas kontrol sebesar 81,61. 

Selain itu hasil penelitian  Desriyanti & Lazulva (2016) menyatakan bahwa ada 

pengaruh penerapan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI SMA Negeri 4 Pekanbaru pada materi hidrolisis garam. Hal ini dapat 

dilihat dari thitung > ttabel = 2,25 > 2,00 pada tara signifikan 5%. Rata-rata nilai posttest 

dari kelas eksperimen adalah 83,75 sedangkan rata-rata posttest kelas kontrol 

adalah 79,545. Dan juga hasil penelitian  Fitriani (2016) menyatakan bahwa 

berpengaruh posistif dalam penerapan model Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar siswa dan keterampilan generik sains siswa pada materi hidrolisis 
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garam. Hasil pengaruh penerapan model Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar dan keterampilan generik sains siswa adalah sebesar 19,88% dan 43,2%. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka akan dilakukan penelitian evaluasi 

yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA N 1 Simpang Teritip 

Materi Pokok Bahasan Hidrolisis Garam”.  

 

1.2 Batasan Masalah 

Dalam penelitian yang telah dilakukan karena keterbatasan waktu, tenaga 

dan biaya, maka peniliti perlu membuat batasan masalah, yaitu: 

1. Model pembelajaran yang digunakan yaitu Problem Based Learning ( PBL). 

2. Variabel yang diukur adalah prestasi belajar peserta didik atau hasil belajar 

peserta didik pengaruh dari penerapan model Problem Based Learning. Prestsi 

belajar peserta didik terdiri dari 3 aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan 

aspek psikomotorik. Namun yang diukur disini ialah hasil tes aspek kognitifnya 

saja, yakni melalui tes pretest dan posttest.  

3. Materi yang akan digunakan dalam penilitian ini adalah hidrolisis garam. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Adakah pengaruh penerapan model Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI SMA N 1 Simpang Teritip pokok bahasan materi 

hidrolisis garam?  

2. seberapa besar pengaruh penerapan model Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI SMA N 1 Simpang Teritip  pokok bahasan materi 

hidrolisis garam?  
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1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitiannya adalah: 

1. Mengetahui pengaruh pelaksanaan model Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI SMA N 1 Simpang Teritip pokok bahasan materi 

hidrolisis garam. 

2. Mengetahui  besarnya pengaruh pelaksanaan model problem based learning 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA N 1 Simpang Teritip pokok bahasan 

materi hidrolisis garam. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan akan memberikn manfaat 

tidak hanya bagi guru saja melainkan bagi siswa, bagi sekolah tetapi juga bagi 

peniliti. 

1. Bagi guru  

Dijadikan bahan masukan atau saran serta mengkaji untuk dapat meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran.  

2. Bagi siswa  

Meningkatkan minat siswa ikut serta dalam proses belajar mengajar serta siswa 

mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bervariasi serta dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

3. Bagi sekolah  

Memberikan maskan dan saran bagi sekolah dalam mengembangkan dan 

meningkatkan proses pembelajaran kimia yang lebih efektif serta 

memaksimakan kualitas mutu pendidikan yang lebih efektif. 

4. Bagi peneliti lain  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan 

penelitian yang relevan.  
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1.6 Definisi Oprasional 

Untuk menjelaskan pengertian judul skripsi peniliti memberikan penjelasan 

beberapa istilah dalam penulisan skripsi ini, istilah-istilah yang dimaksud adalah 

sebagai berikut: 

1. Problem Based Learning 

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran yang 

didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelididkan 

autentik, yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari 

permasalahan yang nyata  (Trianto, 2009). Pembelajaran berbasis masalah 

dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, 

pemecahan masalahn dan keterampilan intelektual.  

2. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 

belajarnya . Keberhasilan proses belajar mengajar diukur dari seberapa jauh hasil 

belajar yang dicapai peserta didik. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku 

yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan pembelajaran. Hasil 

belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah 

mengalami kegiatan belajar  (Rifa'i & Anni, 2012). 

3. Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah panduan Peserta Didik yang digunakan 

untuk melakukan kegiatan penyelididkan atau pemecahan masalah  (Trianto, 2010). 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu media belajar yang dapat 

dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran untuk 

membantu serta mempermudah dalam proses belajar mengajar yang akan 

menciptakan interaksi yang efektif antara pendidik dengan peserta didik, sehingga 

dapat memaksimalkan peningkatkan aktifitas peserta didik dalam peningkatan 

prestasi hasil belajar. 
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